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ABSTRAK 

 
 

UJI RESISTENSI PLANLET ANGGREK Cattleya sp. HASIL SELEKSI IN 

VITRO TERHADAP CEKAMAN GARAM (NaCl) 

 

 

Oleh 

SYAVIRA INDRIANI 

Anggrek Cattleya sp. merupakan salah satu tumbuhan berbunga yang cukup 

digemari di Indonesia dan memiliki daya tarik pada keindahan bentuk bunga dan 

warna bunga yang beranekaragam sehingga masyarakat tidak bosan menikmati 

keindahannya. Anggrek Cattleya sp. dijuluki the queen of orchid karena keindahan 

bunga dan kecantikan bunganya. Uji resistensi ketahanan tanaman pada cekaman 

garam dapat dilakukan dengan menggunakan seleksi secara in vitro yang 

merupakan salah satu cara alternatif yang efisien dan efektif untuk mengatasi 

cekaman pada tanaman yaitu dengan menggunakan varietas yang toleran terhadap 

cekaman garam dan menggunakan agen seleksi seperti NaCl. Tujuan penelitian ini 

adalah menentukan kisaran konsentrasi NaCl yang ditoleransi oleh planlet anggrek 

Cattleya secara in vitro dan menentukan tingkatan resistensi planlet anggrek 

Cattleya terhadap cekaman garam (NaCl) secara in vitro. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dengan 5 taraf konsentrasi NaCl, 

yaitu 0 %, 0,25 %, 0,50 %, 0,75 % dan 1 %. Analisis data kuantitatif pada setiap 

parameter dianalisis menggunakan uji Levene dan one way ANOVA. Analisis 

ragam dilakukan pada taraf nyata 5% dan uji lanjut menggunakan uji BNJ pada 

taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan NaCl berpengaruh 

pada tinggi planlet, panjang akar, berat basah, indeks stomata dan analisis 

kandungan klorofil. Konsentrasi NaCl yang ditoleransi oleh planlet anggrek 

Cattleya adalah konsentrasi 0,25% dan 0,50% terdapat pada kisaran 0,25-0,5 yang 

dikategorikan cekaman sedang, sedangkan konsentrasi 0,75% dan 1% terdapat pada 

kisaran 0,5-1,0 yang dikategorikan cekaman berat dan tingkatan resistensi anggrek 

Cattleya seluruh konsentrasi adalah ketahanan moderat. 

 
 

Kata kunci: Cattleya, NaCl, in vitro, cekaman garam, resistensi. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 
 

Anggrek merupakan salah satu tumbuhan berbunga yang cukup digemari 

di Indonesia dan memiliki daya tarik pada keindahan bentuk bunga dan 

warna bunga yang beranekaragam sehingga masyarakat tidak bosan 

menikmati keindahannya. Tumbuhan anggrek termasuk kedalam familia 

Orchidaceae yang memiliki sekitar 800 genus dan 25.000 spesies. 

Tumbuhan anggrek berbentuk herba dan termasuk tumbuhan monokotil 

(Mattjik, 2010). 

 
Anggrek Cattleya adalah salah satu jenis anggrek yang tumbuh dan 

berkembang di Indonesia, yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat 

untuk tujuan komersil. Tumbuhan ini memiliki macam-macam jenis 

variasi bentuk, warna dan karakter bunga yang sangat indah (Qosim, et 

al., 2012). Anggrek Cattleya sp. dijuluki the queen of orchid karena 

keindahan bunga dan kecantikan bunganya. Di Indonesia anggrek 

Cattleya sp. merupakan tumbuhan yang mempunya nilai ekonomis tinggi 

baik untuk bunga pot maupun untuk bunga potong (Kasutjianingati dan 

Irawan, 2013). Ciri khas yang dimiliki anggrek Cattleya adalah ukuran 

bunga yang besar dan warna bunga yang sangat beragam (Iswanto, 

2010). 

 
Badan Pusat Statistik (2018), menyatakan bahwa sejak tahun 2015 

produksi tumbuhan anggrek di Indonesia dari tahun 2015 mencapai 

21.514.789 tangkai, pada tahun 2016 menurun menjadi 19.978.078 
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tangkai, pada tahun 2017 prduksinya mencapai 20.045.577 tangkai dan 

pada tahun 2018 produksi mencapai 24.717.840 tangkai, dan tahun 2019 

mencapai 18.608.647 tangkai. 

 
Departemen Pertanian (2015) menyatakan bahwa masyarakat Indonesia 

sekitar 20 % menyukai anggrek Cattleya. Oleh sebab itu, permintaan 

pasar terhadap anggrek tersebut semakin meningkat. Salah satu upaya 

pemenuhan permintaan dipasar akan anggrek Cattleya sp. dapat 

dilakukan melalui perbanyakan secara in vitro. Anggrek Cattleya 

termasuk kedalam anggrek epifit yang hidupnya menempel pada pohon 

lain. Jenis anggrek ini dapat diperbanyak dengan teknik kultur in vitro. 

Teknik in vitro ini mempunyai kelebihan untuk mendapatkan tanaman 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi, berkualitas baik, dan terbebas dari 

hama dan penyakit dan dapat menghasilkan tanaman dalam skala besar 

dan seragam dalam waktu yang relatif singkat (Dwiyani, 2013). 

 
Cekaman garam adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

proses biokimia, proses fisiologis, dan tahap pertumbuhan pada tanaman. 

Cekaman ini juga dapat mempengaruhi perubahan anatomi daun pada 

sejumlah tanaman (Kristiono, et al., 2013). Tanaman mempunyai daya 

adaptasi dan ketahanan yang berbeda. Namun, pada kondisi salinitas 

yang tinggi menggunakan medium tanam mempunyai potensi terbatas 

pada budidaya tanaman (Kusumiyati, et al., 2017). 

 
Cara alternatif yang efisien dan efektif untuk mengatasi cekaman pada 

tanaman yaitu dengan menggunakan varietas yang toleran terhadap 

cekaman garam. Agar dapat diketahui suatu tanaman toleran atau tidak, 

maka dapat dilakukan uji ketahanan berbagai varietas untuk mendapatkan 

nilai ketahanan berdasarkan konsentrasi yang digunakan (Suwignyo, 

2007). 
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Uji resistensi ketahanan tanaman pada cekaman garam dapat dilakukan 

dengan menggunakan seleksi secara in vitro. Seleksi secara in vitro dapat 

dilakukan dengan cara pemberian agen seleksi kedalam medium tanam. 

Seleksi secara in vitro merupakan suatu tahapan yang lebih efisien karena 

seleksi secara in vitro dapat dibuat homogen, dan tempat yang 

dibutuhkan relatif sedikit. Seleksi secara in vitro dapat digunakan untuk 

mengetahui tanaman toleran terhadap cekaman garam dengan 

menggunakan agen seleksi seperti NaCl. Senyawa NaCl tidak berbahaya 

bagi tanaman sehingga banyak digunakan untuk mengetahui ketahanan 

suatu tanaman terhadap cekaman garam (NaCl). Semakin tinggi NaCl 

yang diinduksikan maka tanaman yang dapat bertahan hidup semakin 

toleran terhadap cekaman garam (NaCl). 

 
Penelitian mengenai cekaman garam telah banyak dilakukan terutama 

pada tanaman pangan dan sayuran seperti pada tanaman cabai (Sharma et 

al., 2012), bayam merah (Pratiwi, 2021), sawi caisim (Stellawati, 2021), 

pisang raja bulu (Amaliya, 2021). (Adelia et al. (2018), melakukan 

penelitian tentang tanaman cabai rawit yang diberi cekaman garam 

(NaCl) secara in vitro menggunakan konsentrasi 0 ppm, 2500 ppm, 7500 

ppm, dan 10.000 ppm. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

konsentrasi NaCl berpengaruh nyata terhadap karakter tinggi planlet, 

panjang akar, jumlah daun, berat basah, berat kering, presentase planlet 

normal dan persentase tidak hidup. Berdasarkan perhitungan nilai indeks 

diduga tanaman cabai rawit memiliki sifat toleran terhadap cekaman 

garam pada konsentrasi NaCl tertinggi yaitu 10.000 ppm. 

 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan anggrek Cattleya untuk 

menghasilkan planlet yang tahan terhadap kondisi cekaman garam secara 

in vitro dengan menggunakan agen seleksi NaCl pada medium tanam, 

oleh karena itu penelitian ini menarik untuk dilakukan. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan kisaran konsentrasi NaCl yang ditoleransi oleh planlet 

anggrek Cattleya secara in vitro. 

2. Menentukan tingkatan resistensi planlet anggrek Cattleya terhadap 

cekaman garam (NaCl) secara in vitro. 

 
1.3. Kerangka Pemikiran 

 
 

Anggrek Cattleya merupakan salah satu jenis anggrek yang banyak 

digemari Cattleya termasuk kedalam anggrek simpodial yaitu anggrek 

yang tidak memiliki batang utama, bunga keluar dari ujung batang dan 

akan berbunga kembali pada pertumbuhan anakan atau tunas baru. 

Anggrek Cattleya memiliki ciri khas bentuk bunga dengan warna yang 

bervariasi. Anggrek Cattleya dijuluki The Queen of Orchid yang 

umumnya memiliki bunga lebih besar dibandingkan dengan anggrek 

lainnya. Salah satu anggrek yang paling banyak diminati oleh berbagai 

kalangan masyarakat karena keindahan bentuk dan warna bunganya yaitu 

anggrek Cattleya. 

 
Anggrek Cattleya termasuk kedalam anggrek epifit yang tidak dapat 

hidup di tanah dan hidupnya menumpang pada pohon lain. Jenis anggrek 

ini kebanyakan diperbanyak dengan teknik kultur in vitro karena dengan 

penggunaan teknik in vitro ini bertujuan untuk mendapatkan tanaman 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi, berkualitas baik, mempunyai nilai 

estetika dan terbebas dari hama dan penyakit. Kultur in vitro juga dapat 

menghasilkan tanaman dalam skala besar dan seragam dalam waktu yang 

relatif singkat. Individu anakan yang dihasilkan dari kultur tersebut 

secara genetik akan sama dengan indukannya. 
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Cekaman garam adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

proses biokimia, proses fisiologis, dan tahap pertumbuhan pada tanaman. 

Cekaman ini juga dapat mempengaruhi perubahan anatomi daun pada 

sejumlah tanaman. Cara alternatif yang efisien dan efektif untuk 

mengatasi cekaman pada tanaman yaitu dengan menggunakan varietas 

yang toleran terhadap cekaman garam. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk mengetahui tanaman yang toleran yaitu melakukan uji 

ketahan varietas yang ada untuk dinilai tingkat ketahanannya berdasarkan 

konsentrasi cekaman yang digunakan. 

 
Teknik secara in vitro mampu memodifikasi tanaman agar memiliki 

ketahanan terhadap kondisi cekaman seperti cekaman garam (NaCl). 

Seleksi secara in vitro merupakan salah satu cara untuk mengetahui 

tanaman yang dapat toleran terhadap cekaman garam dengan 

menggunakan agen seleksi seperti NaCl. Senyawa ini digunakan untuk 

menyeleksi tanaman anggrek Cattleya agar menghasilkan tanaman yang 

toleran terhadap cekaman garam (NaCl). Berdasarkan kerangka pikir 

diatas, maka dilakukan penelitian tentang uji resistensi anggrek Cattleya 

hasil seleksi in vitro terhadap cekaman garam (NaCl) secara in vitro. 

 
1.4. Hipotesis 

 
 

Hipotesis penelitian adalah: 

1. Hipotesis pertama: 

H0 = Tidak terdapat kisaran konsentrasi NaCl yang ditoleransi oleh 

planlet anggrek Cattleya secara in vitro. 

H1 = Terdapat kisaran konsentrasi NaCl yang ditoleransi oleh planlet 

anggrek Cattleya secara in vitro. 

 
2. Hipotesis kedua 

H0 = Tidak terdapat tingkatan resistensi anggrek Cattleya terhadap 

Cekaman garam (NaCl) secara in vitro. 
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H1 = Terdapat tingkatan resistensi anggrek Cattleya terhadap 

cekaman garam (NaCl) secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Anggrek Cattleya sp. 

 
 

2.1.1. Klasifikasi 

Klasifikasi bunga anggrek Cattleya dalam sistem klasifikasi Cronquist 

(1981) sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Classis : Liliopsida 

Ordo : Asparagales 

Familia : Orchidaceae 

Genus : Cattleya 

Species : Cattleya sp. Lindl. 

 
 

2.1.2. Morfologi Anggrek Cattleya sp. 

 
 

Anggrek Cattleya dijuluki The Queen of Orchid karena keindahan 

bunganya. Bunga anggrek Cattleya memiliki ukuran lebih besar 

dibandingkan dengan anggrek lainnya (Sarwono, 2002). Secara 

morfologi anggrek Cattleya terdiri atas beberapa bagian yaitu akar, 

batang, daun, bunga, buah, dan biji. Morfologi anggrek Cattleya 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Anggrek Cattleya 

Sumber: (T. Indah, 2021). 

 
Anggrek Cattleya merupakan anggrek epifit, memiliki sistem perakaran 

berupa akar udara yang menggantung bebas atau menempel pada 

tanaman lain. Ciri akar udara pada anggrek Cattleya yaitu bagian 

ujungnya berwarna hijau atau hijau kemerahan, sedangkan bagian 

lainnya berwarna putih hingga abu-abu karena tertutupi oleh velamen. 

Velamen adalah modifikasi epidermis berupa spons yang menutupi akar 

anggrek (Yusnita, 2010). 

 
Anggrek Cattleya termasuk golongan tipe anggrek simpodial yaitu 

mempunyai batang yang berumbi semu (pseudobulb) dengan 

pertumbuhan ujung batang terbatas, bunga keluar dari ujung batang dan 

akan berbunga kembali pada pertumbuhan anakan atau tunas baru 

(Darmono, 2003). Anggrek Cattleya memiliki bentuk daun yang lebar, 

tulang daun yang lurus dan berjumlah satu atau dua helai tiap batang. 

Anggrek Cattleya termasuk golongan evegreen yaitu daun tetap 

hijau/segar dan tidak gugur secara serentak (Sandra, 2003). 

 
Bunga anggrek Cattleya terdiri dari tiga sepal luar dan tiga petal dalam, 

setiap tipe sepal dan petal dari masing-masing jenis bunga anggrek 

berbeda bentuk, warna dan ukurannya (Hidayani, 2007). Buah anggrek 

Cattleya berbentuk kapsular yang berwarna hijau, berbelah enam, jika 

Labellum 

Column 

Petal 

Sepal 
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masak mengering dan terbuka dari samping (Iswanto, 2010). Anggrek 

Cattleya memiliki biji yang sangat kecil dan ringan sehingga mudah 

terbawa oleh angin. Biji anggrek tidak memiliki jaringan penyimpan 

cadangan makanan atau endosperm (Gunawan, 2007). 

 
2.1.3. Sejarah Mengenai Anggrek Cattleya sp. 

 
 

Seorang hortikulturis Inggris bernama William Cattley adalah orang yang 

berpengaruh dalam penemuan anggrek Cattleya. Dalam sejarahnya, 

Cattley pernah mengimpor tanaman dari Brasil. Pada saat pengiriman 

tanaman tersebut, terdapat semacam umbi (bulb) yang tidak dikenalnya 

diantara daun-daun yang digunakan sebagai bahan pengemas. Lantas 

Cattley menanam bulb tersebut didalam pot dan menyimpannya di 

tempat yang panas hingga akhirnya berbunga sangat indah berwarna 

ungu pada November 1818. Dr. John Lindley adalah seorang botanis 

terkenal yang memberi nama bunga tersebut dengan mengambil nama 

William Cattley. Bunga tersebut diberi nama Cattleya labiate antumnalis 

yang berarti bunga Cattley dengan labellum yang bagus dan berbunga 

pada musim gugur (Gunawan, 1989). 

 
2.1.4. Syarat Tumbuh Anggrek Cattleya sp. 

 
 

Menurut Hidayani (2007), bahwa faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan anggrek Cattleya yaitu suhu, kelembapan, cahaya matahari 

dan pemeliharaan seperti pemupukan dan penyiraman. Anggrek Cattleya 

dapat tumbuh pada daerah dengan ketinggian antara 750-2000 mdpl. 

Suhu yang baik untuk pertumbuhan anggrek Cattleya adalah pada suhu 

siang antara 21 − 32°C dan suhu malam 13 − 18°C. Anggrek Cattleya 

membutuhkan intensitas cahaya berkisar 30% cahaya matahari penuh. 

Anggrek Cattleya membutuhkan kelembapan tanaman berkisar antara 

60-80%. Faktor kelembapan ini biasanya disertai dengan kelancaran 

sirkulasi udara dan pengairan yang cukup baik. 
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2.2. Cekaman Garam 

 
 

Cekaman garam adalah adanya suatu akumulasi garam terlarut dalam 

tanah dengan jumlah berlebihan. Cekaman ini menyebabkan dampak 

buruk bagi pertumbuhan tanaman (Syakir et al., 2008). Cekaman garam 

dapat meningkatkan efek reduksi potensial air dan toksisitas. Cekaman 

garam mempengaruhi osmotik dan cekaman ion sebab perubahan status 

air memicu reduksi pertumbuhan awal dan penurunan produktivitas 

tanaman. Cekaman garam pada umumnya mempengaruhi proses 

pertumbuhan fotosintesis (Pranasari, 2012). 

 
Suwignyo (2007) menyatakan bahwa penggunaan varietas toleran 

adalah salah satu strategi untuk mengetahui suatu tanaman toleran atau 

tidak, maka dapat dilakukan uji ketahanan berbagai varietas untuk 

mendapatkan nilai ketahanan berdasarkan konsentrasi yang digunakan. 

Cekaman garam dapat menyebabkan proses fisiologis dan biokimia 

tanaman seperti cekaman air dan toksisitas ion. Beberapa jenis garam 

yang terlarut dalam tanah dan dapat menyebabkan cekaman garam yaitu 

NaCl, Na2SO4, MgSO4, CaSO4, KCL, MgCl2 dan Na2CO3 (Tavakkoli et 

al., 2010). Cekaman garam dapat menyebabkan gangguan pada laju 

fotosintesis akibat kekurangan air. Laju fotosintesis sangat rendah pada 

tanaman yang mengalami cekaman salinitas (Ashraf dan Harris, 2004). 

 
2.3. NaCl (Natrium Klorida) 

 
 

NaCl (Natrium Klorida) adalah senyawa garam yang paling dominan 

dan mudah larut dalam tanah (Tavakkoli et al., 2010). NaCl adalah 

senyawa yang mengandung natrium. Natrium (Na
+
) adalah unsur hara 

mikro esensial bagi tumbuhan dan dominan pada daerah pantai. Klor 

dalam bentuk ion Cl
-
 diserap oleh tanaman yang berperan sebagai unsur 

hara mikro untuk proses fotosintesis. Klor berfungsi dalam pengaturan 

tekanan osmosis dalam sel tanaman (Syakir et al., 2008). Kelebihan 
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konsentrasi NaCl dapat mengakibatkan sel tanaman menjadi rusak dan 

dapat menyebabkan stress pada tanaman (Ariviani dan Rajendra, 2021). 

Salinitas adalah konsentrasi garam-garam terlarut dalam jumlah besar 

yang dapat mempengaruhi tumbuhan tanaman. Pengaruh salinitas akan 

menyebabkan stress ion dan stress osmotik pada tanaman (Kusmiyati et 

al., 2011) 

 
2.4. Kultur Jaringan 

 
 

Kultur jaringan sering disebut juga dengan kultur in vitro. Kultur 

jaringan adalah suatu pembudidayaan tanaman secara aseptik dengan 

mengisolasi bagian tanaman seperti sel, jaringan atau organ. Teknik 

kultur jaringan dapat menghasilkan bibit yang banyak dengan keadaan 

yang dikehendaki dan tanaman yang bebas penyakit. Teori totipotensi 

sel oleh Schawann dan Scheleiden merupakan teori yang mendasari 

teknik kultur jaringan. Setiap sel tanaman dilengkapi dengan informasi 

genetik dan perangkat fisiologis yang lengkap sehingga dapat tumbuh 

dan berkembang menjadi tanaman utuh pada kondisi lingkungan yang 

sesuai. Oleh karena itu, semua organisme baru yang berhasil 

ditumbuhkan akan memiliki sifat yang sama persis dengan induknya 

(Yusnita, 2015). 

 
Kultur in vitro bertujuan untuk memperbanyak tanaman dengan waktu 

relatif singkat, sebagai langkah dalam pemuliaan tanaman dan 

menghasilkan jenis tanaman yang diinginkan. Jenis tanaman dapat 

dibudidayakan melalui kultur in vitro diantaranya adalah tanaman 

anggrek. Kultur in vitro mempunyai keuntungan yaitu untuk pengadaan 

bibit tidak tergantung lagi pada musim, bibit dapat diproduksi dalam 

jumlah besar dengan waktu yang relatif cepat, bibit yang dihasilkan 

bersifat seragam, bebas terhadap penyakit (Nurheti, 2010). 
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Keberhasilan kultur jaringan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya sterilisasi, pemilihan bahan eksplan, faktor lingkungan 

seperti pH, cahaya dan temperatur, serta kandungan ZPT (Zat Pengatur 

Tumbuh) dalam medium kultur (Pangestika, 2015). Medium yang 

digunakan dalam kultur jaringan harus mengandung unsur makro, 

mikro, vitamin dan zat pengatur tumbuh. Medium Murashige and 

Skoog (MS) dalam kultur jaringan paling banyak digunakan (Fauzy et 

al., 2016). 

 
Zat pengatur tumbuh yang biasa digunakan pada media kultur jaringan 

adalah auksin dan sitokinin. Auksin berfungsi untuk menginduksi 

perakaran pada perbanyakan secara in vitro, dan sitokinin berfungsi 

untuk meenginduksi tunas eksplan (Nurhanis, 2019). Medium yang 

paling umum digunakan dalam kultur jaringan anggrek yaitu medium 

VW, karena mengandung unsur hara makro dan mikro dalam bentuk 

garam-garam anorganik dengan jumlah yang sesuai untuk pertumbuhan 

tanaman khususnya anggrek (Astri, 2014). 

 
2.5. Mediun Nutrisi 

 
 

Yusnita dan Handayani (2011), menyatakan bahwa medium yang biasa 

digunakan dalam kultur jaringan anggrek yaitu medium Murashige and 

Skoog (MS), Vacint and Went (VW), dan Knudson, yang terdiri dari 

unsur hara makro, mikro, vitamin, arang aktif, agar-agar gula, ZPT 

auksin dan ZPT sitokinin. Medium VW adalah medium yang khusus 

digunakan untuk kultur jaringan anggrek dan merupakan medium 

pertama digunakan untuk penanaman anggrek secara in vitro yang 

ditemukan oleh Vacint and Went. Aziz (2014), menyatakan bahwa 

medium VW adalah medium yang paling baik digunakan untuk kultur 

jaringan anggrek dan merupakan media standar tanpa penambahan 

unsur vitamin dan ZPT sintetik. Komposisi dari medium VW terdiri 

dari trikalsium fosfat, potassium nitrat, potassium fosfat, ammonium 
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fosfat, ferric tatrat, mangan sulfat, magnesium sulfat, air kelapa, gula 

dan agar (Sandra, 2013). 

 
2.6. Klorofil 

 
 

Menurut Nio (2011), bahwa klorofil pada tumbuhan terdiri dari dua 

jenis, yaitu klorofil a dengan warna hijau tua dan klorofil b dengan 

warna hijau muda. Klorofil a adalah klorofil yang paling kuat menyerap 

cahaya dibagian merah dengan panjang gelombang 600-700 nm dan 

paling sedikit menyerap cahaya hijau dengan Panjang gelombang 500- 

600 nm, sedangkan cahaya berwarna biru diserap oleh karotenoid. 

 
Klorofil merupakan zat hijau yang terdapat pada daun, berperan dalam 

proses fotosintesis tumbuhan. Terdapat 3 fungsi utama dari klorofil 

dalam proses fotosintesis, yaitu yang pertama memanfaatkan energi 

matahari, yang kedua memicu fiksasi CO2 menjadi karbohidrat, dan 

yang ketiga menyediakan dasar energi bagi ekosistem secara 

keseluruhan (Nurcahyani et al., 2019). Menurut Hendriyani dan Setiari 

(2009), bahwa sintesis klorofil pada daun digunakan untuk menangkap 

cahaya dengan jumlah yang berbeda tergantung dengan faktor 

lingkungan. Faktor-faktor yang mempengaruhi sintesis klorofil yaitu 

cahaya, gula, air, karbohidrat, terperatur dan unsur-unsur seperti: N, Fe, 

Mg, Mn, Cu, Zn, dan O. Unsur nitrogen merupakan salah satu unsur 

yang penting untuk pembentukan klorofil yang merupakan unsur hara 

makro. 
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III. METODE PERCOBAAN 

 

 

 

 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022 sampai dengan bulan 

Februari 2022 di Ruang Kultur In Vitro Laboratorium Botani, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Lampung. 

 
3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

 
 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alumunium foil, 

Autoclave, Laminar Air Flow Cabinet (LAF) ESCO, pinset, pisau scalpel, 

beaker glass 1000 ml, kertas filter, Erlenmeyer berukuran 50 ml, cawan 

petri berdiameter 10 cm, corong, botol kultur berukuran 250 ml, gelas ukur 

bervolume 100 ml dan 500 ml, plastik, kertas label, mikropipet, pipet tetes, 

mikrotip, penggaris, spektrofotometer, tabung reaksi, rak tabung reaksi, 

kompor, oven, timbangan analitik, bunsen, batang pengaduk, tissue, 

waterbatt, dan kamera hp. 

 
Bahan yang digunakan adalah eksplan tanaman anggrek Cattleya, NaCl, 

alkohol 96%, bayclin, agar, akuades, sukrosa, aseton, spirtus, Kalium 

Hidroksida (KOH), medium Vacint and Went (VW), asam klorida (HCL) 

dan asam sulfat (H2SO4). 
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3.3. Rancangan Percobaan 

 
 

Rancangan Penelitian ini disusun dengan pola dasar Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri atas satu faktor yaitu konsentrasi NaCl dengan 

lima taraf yaitu: 0 %, 0,25 %, 0,50 %, 0,75%, 1 %. Masing-masing 

konsentrasi dilakukan 5 kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 3 planlet 

Cattleya dalam setiap botol kultur. Tata letak satuan percobaan disajikan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Tata Letak Satuan Percobaan 
 

 
P4U3 P3U3 P2U2 P3U5 P3U2 

P3U4 P5U4 P2U5 P1U1 P4U1 

P2U4 P1U2 P5U5 P4U5 P2U3 

P5U2 P4U2 P4U4 P1U4 P5U3 

P2U1 P3U1 P5U1 P1U3 P1U5 

 

Keterangan: 

P1 : Konsentrasi 0 % (kontrol) 

P2 : Konsentrasi 0,25 % 
P3 : Konsentrasi 0,50 % 
P4 : Konsentrasi 0,75 % 
P5 : Konsentrasi 1 % 

U1-U5 : Ulangan 1-5 ulangan 

(Pratiwi, 2021). 

 
 

3.4. Bagan Alir Penelitian 

 
 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut. 

1. Pembuatan medium Vacint and Went (VW) dengan penambahan NaCl 

pada berbagai konsentrasi. 

2. Penanaman planlet anggrek Cattleya sesuai pada medium yang sudah 

diberi NaCl dengan berbagai konsentrasi, bertujuan untuk mengetahui 

kisaran konsentrasi NaCl yang ditoleransi oleh anggrek Cattleya secara 

in vitro. 
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3. Analisis karakter ekspresi pada planlet dalam menghadapi cekaman 

garam yaitu persentase jumlah planlet yang hidup, visualisasi planlet 

jumlah dan kandungan klorofil a dan b total dan stomata. Bagan alir 

penelitian disajikan dalam Gambar 2. 



17 
 

Pembuatan medium 

tanam VW dengan 

penambahan garam 

NaCl pada berbagai 

konsentrasi 

Medium yang 

baik tidak 

mengandung 

kontaminan, tidak 

terlalu cair atau 

padat 

Planlet Cattleya 

berjumlah banyak 

untuk stok 

pengujian 

selanjutnya 

Penanaman planlet 

anggrek Cattleya ke 

dalam medium 

VW + NaCl pada 

berbagai 

konsentrasi 

Terjadinya 

pertumbuhan tunas, 

daun dan akar pada 

Cattleya 

 

 

 

   
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

Luaran Indikator Perlakuan 

Terdapat tingkatan 

resistensi anggrek 

Cattleya terhadap 

cekaman garam (NaCl) 

secara in vitro 

Terjadi 

pertumbuhan berupa 

jumlah tunas, 

jumlah planlet yang 

hidup, visualisasi 

planlet dan stomata. 

Parameter planlet 

Cattleya berupa 
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3.5. Pelaksanaan Penelitian 

 
 

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut 

3.5.1. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dicuci dengan detergen dan air 

hingga bersih. Peralatan seperti gunting dan pinset dibungkus 

menggunakan kertas kemudian disterilisasi menggunakan 

autoclave dengan suhu 121°C selama 30 menit. Alat penanaman 

berupa gunting dan pinset setelah di autoclave dilakukan 

perendaman dengan alkohol 96%. Setelah direndam lalu 

dikeringkan terlebih dahulu. Kemudian, dipanaskan di atas nyala 

api bunsen dengan tujuan agar tetap steril saat penanaman. 

 
3.5.2. Sterilisasi Ruang Kerja 

Sterilisasi pada ruang kerja dilakukan dalam ruang inkubasi 

menggunakan desinfektan serta Laminar Air Flow (LAF), selama 

45 menit sinar UV tetap dinyalakan, kemudian dinyalakan blower 

dan lampu setelah itu alkohol 96% disemprotkan pada permukaan 

LAF dan dibersihkan menggunakan tissue steril. 

 
3.5.3. Persiapan Medium Tanam 

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vacint & 

Went (VW) padat. Pembuatan media tanam VW sebanyak 1liter 

adalah dengan cara memipet sejumlah larutan stok (Lampiran 1), 

kemudian dimasukkan ke dalam labu takar 1 liter. Akuades 

ditambahkan sampai tanda 1liter dan pH diatur sampai 5,5. Untuk 

mendapatkan pH 5,5 dilakukan penambahan KOH I N atau HCI 1 

N. Larutan tersebut kemudian dipindahkan ke dalam wadah yang 

lebih besar kemudian ditambahkan agar-agar sebanyak 7 g/l, 

sukrosa 30 g/l, dan PPM 0,5 ml/l. Larutan medium dipanaskan 

untuk melarutkan agar-agar (sambil diaduk) sampai mendidih. 

Penambahan ZPT dilakukan setelah larutan diangkat, kemudian ke 
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dalam botol kultur sebanyak 20 ml/botol. Media sterilisasi dengan 

menggunakan autoklaf dengan tekanan 17,5 psi, 121
0
C selama 15 

menit (Nurcahyani, 2013). 

 
3.5.4. Persiapan Medium Seleksi 

Menimbang NaCl sesuai dengan konsentrasi 0%, 0,25%, 0,50%, 

0,75% dan 1% dengan cara melarutkan NaCl kedalam akuades 

steril sebanyak 100 ml. Kemudian NaCl yang telah dilarutkan 

dengan akuades pada konsentrasi tertentu disaring menggunakan 

kertas filter yang mempunyai diameter 0,45 µm sebanyak 2 kali. 

Penyaringan dilakukan dalam ruang steril didalam LAF Cabinet. 

Selanjutnya NaCl ditambahkan ke dalam medium VW. Sebelum 

digunakan, medium diinkubasikan selama 7 hari untuk memastikan 

bahwa NaCl telah tersaring dengan baik. Apabila dalam waktu 7 

hari tidak terjadi kontaminasi pada medium, maka medium dapat 

digunakan (Nurcahyani, 2013). 

 
3.5.5. Sterilisasi Planlet Anggrek Cattleya 

Planlet anggrek Cattleya direndam selama 5 menit, setelah itu 

dimasukkan dalam larutan bayclin 10% selama 2-3 menit. Planlet 

dibilas dengan akuades steril dengan pengulangan sebanyak 3 kali 

dan dipindahkan kedalam cawan petri steril didalam LAF. 

 
3.5.6. Penanaman Planlet Dalam Medium Seleksi NaCl 

Planlet yang digunakan berupa planlet steril. Planlet-planlet dari 

botol kultur dikeluarkan dengan scalpel steril dan satu-persatu 

diletakkan di atas cawan petri berdiameter 10 cm, kemudian planlet 

dipilah satu-satu, setelah itu ditanam pada masing-masing botol 

kultur yang berisi media perlakuan yang telah ditentukan. Masing- 

masing konsentrasi dilakukan 5 kali ulangan dan setiap ulangan 

terdiri dari 3 planlet Cattleya dalam setiap botol kultur. 
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3.6. Parameter 

Pengamatan dilakukan selama 3 minggu setelah penanaman untuk 

mengetahui konsentrasi NaCl yang toleran untuk seleksi planlet 

Cattleya secara in vitro dengan parameter sabagai berikut. 

 
3.6.1. Presentase Jumlah Planlet Hidup 

 
Menurut Nurcahyani et al., (2014) persentasi jumlah planlet hidup 

pada tanaman anggrek Cattleya dapat dihitung mengunakan rumus 

yaitu: 

Jumlah planlet hidup 

Jumlah seluruh planlet 

x 100 % 

 

3.6.2. Visualisasi Planlet 

Visualisasi planlet diamati dengan warna planlet yang terbentuk 

dengan klasifikasi sebagai berikut: hijau, hijau dengan bagian 

tertentu berwarna cokelat, cokelat. Data visualisasi planlet disajikan 

dalam bentuk persentase, yang dihitung dengan rumus sebagai 

berikut. 

Jumlah planlet berwarna hijau/ hijau cokelat/ cokelat 

Jumlah seluruh planlet 

(Nurcahyani et al., 2014). 

x 100 % 

 

 

3.6.3. Tinggi Planlet 

Pengamatan tinggi planlet dilakukan setiap 7 hari sekali selama 3 

minggu. Tinggi planlet Cattleya diukur menggunakan penggaris 

(cm) dari pangkal batang hingga pucuk daun. Pengamatan dilakukan 

setiap seminggu sekali. Data dicatat dan disajikan dalam tabel 

pengamatan tinggi planlet. 
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3.6.4. Jumlah Daun 

 
 

Mengamati jumlah daun dilakukan pada minggu ke-3 setelah tanam 

Pengamatan jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya helai daun 

yang muncul pada planlet. Data dicatat dan disajikan dalam tabel 

pengamatan jumlah daun. 

 
3.6.5. Panjang Akar 

 

Mengamati panjang akar pada Minggu ke-3 setelah tanam. Panjang 

akar dihitung dari pangkat batang hingga ujung akar menggunakan 

penggaris (cm). Data dicatat dan disajikan dalam tabel pengamatan 

Panjang akar. 

 
3.6.6. Berat Basah 

 
Pengukuran berat basah tanaman dilakukan pada minggu ke-3 

setelah tanam. Seluruh bagian tanaman yang akan diukur berat 

basahnya dicabut dan dibersihkan kemudian ditimbang. Data dicatat 

dan disajikan dalam tabel pengamatan berat basah. 

 
3.6.7. Indeks Stomata 

Planlet anggrek dilakukan terlebih dahulu pengukuran panjang dan 

lebar stomata. Pengukuran ini dilakukan minggu ke-3 setelah tanam. 

Pembuatan preparat untuk pengamatan indeks stomata pada daun 

planlet anggrek Cattleya dengan cara permukaan bawah daun diolesi 

kloralhidrat lalu dibiarkan mengering. Kemudian kloralhidrat 

dikelupas menggunakan selotip sehingga daun tampak transparan 

dan diletakkan diatas obyek glass. Preparat ini diamati dibawah 

mikroskop dengan perbesaran 400x. Indeks stomata dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎 
 

 

𝑆𝑒𝑙 𝑒𝑝𝑖𝑑𝑒𝑟𝑚𝑖𝑠+𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎 

(Mahesha, 2014). 

𝑥 100 
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3.6.8. Analisis Kandungan Klorofil 

 
 

Bahan untuk analisis kandungan klorofil menggunakan daun planlet 

anggrek Cattleya yang telah diberi perlakuan penambahan NaCl 

pada medium tanam menggunakan metode Harbourne (1987) dengan 

spektrofotometer. Daun planlet anggrek Cattleya sebanyak 0,01 g 

dihilangkan ibu tulang daunnya, kemudian digerus dengan mortar, 

dan ditambahkan 10 ml aseton. Kemudian, larutan disaring dengan 

kertas saring Whatman No. 1 dan dimasukkan ke dalam flakon lalu 

ditutup rapat. Larutan sampel dan larutan standar aseton di ambil 

sebanyak 1 ml, dimasukkan dalam kuvet. Setelah itu dilakukan 

pembacaan absorbansi dengan spektrofotometer UV pada panjang 

gelombang (λ) 645 nm dan 663 nm, dengan tiga kali ulangan setiap 

sampel. Kandungan klorofil dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

Klorofil a = (12,21 x A663 – 2,81 x A646) 

Klorofil b = (20.13 x A646 – 5.03 x A663) 

Klorofil total = (17,3 x A646 + 7.18 x A663) 

 
Keterangan: 

A663 : Absorbansi pada panjang gelombang 663 nm 

A646 : Absorbansi pada panjang gelombang 646 nm 

 

 

3.6.9. Indeks Resistensi Cekaman Garam 

 
 

Indeks resistensi cekaman garam pada planlet anggrek Cattleya 

dapat diketahui dengan cara membandingkan berat basah tanaman 

kontrol dengan tanaman perlakuan yang diberi NaCl (Sari et al., 

2019). Analisis Indeks Cekaman (IC) dapat digunakan untuk 

menentukan tingkatan cekaman salinitas yang diberikan terhadap 

tanaman, sedangkan nilai Indeks Sensitivitas Cekaman (ISC) 
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salinitas dapat digunakan untuk mengkategorikan resistensi yang 

diuji terhadap cekaman salinitas. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung nilai indeks resistensi cekaman garam yaitu: 

 
 

 

 

Keterangan: 

Intensitas Cekaman (IC) = 1- (𝐻ȳ) 
𝐻ō 

(Fernandez, 1992) dalam (Anugrahtama et al., 2020). 

Hȳ = Rata-rata hasil berat basah pada kondisi tercekam salinitas 

Hō = Rata-rata hasil berat basah pada kondisi tanpa cekaman 

salinitas 

 
 

Tingkatan penilaian untuk nilai IC menurut (Kusuma et al., 2017) 

dalam (Anugrahtama et al., 2020) yaitu: 

0,0 – 0,25 = Cekaman ringan 

0,25 – 0,5 = Cekaman sedang 

0,5 – 1,0 = Cekaman berat 

 

 
Indeks Sensitivitas Cekaman (ISC) = 1 - (𝐻𝑦) 

𝐻𝑜 

IC 

Keterangan: 

Hy = Rata-rata hasil berat basah pada kondisi tercekam salinitas 

Ho = Rata-rata hasil berat basah pada kondisi tanpa cekaman 

salinitas 

IC = Intensitas cekaman 

 
 

Tingkatan penilaian untuk nilai ISC menurut (Clarke et al., 1984) 

dalam (Anugrahtama et al., 2020) yaitu: 

<0,95 = Relatif tahan 

>0,95 – 1,10 = Ketahanan moderat 

>1,10 = Relatif tidak tahan 
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3.7. Analisis Data 

 
 

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet Cattleya selama seleksi 

dengan NaCl berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

disajikan dalam bentuk deskriptif dan dokumentasi foto. Data kuantitatif 

pada setiap parameter dianalisis dengan menggunakan uji Levene dan one 

way ANOVA. Analisis ragam dilakukan pada taraf nyata 5 % dan uji lanjut 

menggunakan uji BNJ pada taraf nyata 5 %. Untuk mengetahui hubungan 

antara perlakuan dengan parameter ditunjukkan dengan analisis regresi. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

 
 

5.1. Simpulan 

 
 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. 

 
 

1. Konsentrasi NaCl yang ditoleransi oleh planlet anggrek Cattleya 

secara in vitro adalah konsentrasi 0,25% dan 0,50% terdapat pada 

kisaran dengan indeks cekaman 0,25-0,5 yang dikategorikan cekaman 

garam sedang, sedangkan konsentrasi 0,75% dan 1% terdapat pada 

kisaran dengan indeks cekaman 0,5-1 yang dikategorikan cekaman 

garam berat. 

 
2. Tingkatan resistensi anggrek Cattleya terhadap cekaman garam (NaCl) 

secara in vitro pada seluruh konsentrasi adalah ketahanan moderat 

yang terdapat pada kisaran 0,95-1,10. 

 
 

5.2. Saran 

 
 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menurunkan konsentrasi NaCl 

pada kondisi cekaman garam terhadap resistensi planlet anggrek Cattleya 

sp. secara in vitro, analisis karbohidrat, berat kering, agar hasil standar 

deviasi tidak tinggi, disarankan untuk menyeragamkan tinggi planlet dan 

jumlah daun, sehingga kedepannya bisa menghasilkan data yang lebih 

baik. 
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